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ABSTRACT
Submitted: In the first year, overseas students will face new situations and demands that
09-06-2023 can trigger stress. Due to this situation, it is crucial to have psychological well-
being so that it does not interfere with the lecture process. The factors for the
Revision: emergence of psychological well-being include resilience and optimism. This
18-09-2023 research used quantitative methods involving 100 overseas students aged
Accepted: between 17 — 24 years,_with 67 women anq 33 men. The samp_ling techni_que in
09-10-2023 the study used purposive sampling. Multiple linear regression analysis was
used as a hypothesis test, the results of which stated that resilience and

optimism influenced overseas students' psychological well-being. In other
words, the hypothesis was accepted. The results of data analysis using the SPSS
22 for Windows program show a significant value for the resilience and
optimism variables for psychological well-being, namely (p=0.000<0.005).
So, resilience and optimism significantly predict psychological well-being.
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ABSTRAK

Pada tahun pertama, mahasiswa rantau akan dihadapkan dengan situasi-situasi dan tuntutan baru
yang dapat memicu stress. Untuk menghadapai tuntutan dan situasi tersebut maka diharapkan
memiliki psychological well-being agar tidak mehambat dalam proses perkuliahan. Faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi psychological well-being diantaranya adalah Resilience dan
Optimisme. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan 100 orang
mahasiswa rantau dengan usia antara 17 — 24 tahun dengan jenis kelamin perempuan berjumlah
67 orang dan pria 33 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan
purposive sampling. Analisis regresi linear berganda digunakan sebagai uji hipotesis yang
hasilnya menyatakan terdapat pengaruh resilience dan optimisme terhadap psychological well-
being pada mahasiswa rantau, dengan kata lain hipotesis diterima. Hasil analisis data melalui
program SPSS 22 for windows yang menunjukkan nilai dari signifikansi pada variabel resilience
dan optimisme terhadap psychological well-being yakni sebesar (p=0.000<0.005) Maka dapat
dinyatakan bahwa resilience dan optimisme secara signifikan memprediksi psychological well-
being.

Kata kunci: mahasiswa rantau; optimism; psychological well-being; resilience

PENDAHULUAN

Banyak pelajar di Indonesia memilih untuk mengejar pendidikan tinggi di luar
daerah karena ketidakmerataan kualitas pendidikan di Indonesia, dengan sebagian besar
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perguruan tinggi berkualitas terletak di Pulau Jawa. (Rufaida & Kustanti, 2018).
Mahasiswa yang memutuskan untuk mengejar pendidikan di luar kampung halaman
mereka atau merantau harus menjalani kehidupan terpisah dari keluarga mereka selama
masa pendidikan sebagai bagian dari upaya mereka untuk mencapai pendidikan yang
lebih baik. (Halim & Dariyo, 2016). Mahasiswa yang merantau adalah mereka yang
mengejar pendidikan tinggi di luar daerah dan harus tinggal di tempat baru selama
beberapa waktu demi menyelesaikan studinya.

Para mahasiswa yang merantau harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi
dengan cepat, mandiri dalam menghadapi berbagai situasi dan kondisi, yang akan
membantu mereka dalam menyerap ilmu dengan baik. (Sitorus & Warsito, 2013).
Meskipun banyak mahasiswa perantau yang berhasil mengatasi tantangan selama masa
transisi, kenyataannya adalah bahwa ada banyak yang tidak berhasil menghadapi masalah
tersebut dan memutuskan untuk kembali ke daerah asal (Hasibuan et al., 2018).

Masuk ke pendidikan tinggi adalah saat ketika siswa pindah dari sekolah
menengah ke level yang lebih tinggi. Ini adalah fase transisi yang membebani mahasiswa
karena mereka harus menghadapi tantangan dan situasi baru (Duffy & Atwater, 2002;
Wei et al., 2005). Mahasiswa menghadapi tekanan yang melibatkan perpisahan dari orang
tua, sahabat, relokasi tempat tinggal, adaptasi dengan perubahan dalam sistem
pendidikan, serta konflik terkait sistem nilai (Pennebaker et al., 1990). Selain itu, pada
masa remaja, mahasiswa juga mungkin menghadapi situasi-situasi yang menekan
lainnya, seperti konflik dalam hubungan asmara, pencapaian akademik yang rendah,
perselisihan dengan orang tua, atau pertikaian dengan teman sebaya (Blau,1996),
sertaproblem finansial (Furr et al., 2001).

Selama tahun pertama kuliah, mahasiswa harus menghadapi semua tantangan dan
konflik yang muncul, serta beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Jika mahasiswa
tidak berhasil mengatasi permasalahan ini dan beradaptasi dengan tekanan yang datang,
maka mereka berisiko mengalami depresi (Fisher, 1988; Mazure, 1998; Rey, 1995).

Tetapi seseorang bisa menghindari kegagalan-kegagalan tersebut jika mereka
sudah mencapai psychological well-being, yang merujuk pada kehidupan yang positif dan
seimbang. Menurut Caffo et al (2008) Kesehatan mental, emosional, dan kesejahteraan
psikologis adalah aspek yang sangat penting bagi setiap anak. Hal ini memungkinkan
mereka untuk mencapai potensi penuh mereka, merasakan kehidupan yang berarti, dan
berperan aktif sebagai warga negara. Terkait dengan hal ini, psychological well-being
(PWB) telah dipertimbangkan oleh Ryff (dalam Sagone & Caroli, 2014)
peransekelompokwadah untukkejiwaan yang ikut andil dalam daya guna manusia yang
positif (Ryff et al., 2002). Pandangan psychological well-beingsudahditeliti dalam
hubungannya dengan bentuk lain seperti resilience dan hardiness (Kobasa et al., 1982;
Masten et al., 1999).

Salah satu topik yang sangat menarik dalam psikologi positif pendidikan di
berbagai tahapan perkembangan manusia adalah hubungan antara psychological well-
being dan resilience, jika dilihat dari perspektif sepanjang rentang hidup (Ryff et al.,
1998). Ryff dan Singer (2003) berpendapat individu yang memiliki kemampuan
resilience cenderung mampu merawat kesehatan mereka dengan baik, baik secara fisik
maupun psikologis, dan memiliki kemampuan untuk pulih lebih cepat setelah mengalami
situasi stres. Menurut Bandura (Schwarzer & Warner, 2013) Keyakinan individu dalam
kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas, mengatasi masalah, dan menghadapi
stres dalam kehidupan mereka memiliki pengaruh besar terhadap tingkat ketahanan
mereka.
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Secara spesifik, resilience adalah sifat individu yang bisa mengurangi dampak
negatif dari stres dan mengadaptasi diri (Wagnild & Young, 1993). Selain itu, bisa juga
digambarkan sebagai kemampuan untuk pulih atau menjaga keseimbangan diri, baik
secara internal maupun eksternal, dalam menghadapi ancaman yang signifikan melalui
berbagai aktivitas manusia seperti pemikiran dan tindakan, sebagaimana dikemukakan
oleh (Smith & Carlson, 1997). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sagone dan
Caroli (2013) hasil temuan menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat ketahanan
(resilience) pada remaja, semakin besar kemampuan mereka untuk menghadapi
perubahan dalam berbagai aspek fungsi manusia, terutama dalam konteks akademik, dan
ini juga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya hasil yang tidak sesuai (maladaptive).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Souri & Hasanirad, 2011), ditemukan bahwa
resilience memiliki peran sebagai prediktor kesejahteraan psikologis. Selain itu,
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pidgeon & Keye, 2014) ditemukan
bahwa resilience memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis.

Menurut penelitian Smith dan Smith (2014), kemampuan yang lebih tinggi untuk
menikmati pengalaman positif dan tingkat ketahanan yang lebih tinggi pada orang dewasa
akhir dapat dihubungkan dengan prediksi yang lebih besar terhadap kebahagiaan, tingkat
depresi yang lebih rendah, serta tingkat kepuasan yang lebih tinggi terhadap kehidupan,
seperti halnya dengan psychological well-being yang lebih tinggi. Menurut penelitian
Akbari dan Khormaiee (2015), temuan mereka mengindikasikan bahwa resilience
memiliki peran sebagai prediktor dalam meningkatkan psychological well-being. Selain
itu, resilience juga dapat berfungsi sebagai mediator parsial antara kecerdasan emosi dan
kesejahteraan psikologis. Lebih lanjut, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
resilience memiliki dampak positif terhadap psychological well-being anak-anak, seperti
yang ditunjukkan dalam penelitian oleh Betancourt et al., (2013). Selain itu, resilience
juga memiliki pengaruh positif dalam merespon stres pada anak-anak, yang tercermin
dalam penelitian oleh Chi, Slatcher, et al. (2015), di mana anak-anak dengan tingkat
resilience yang tinggi menunjukkan ritme kortisol diurnal yang lebih sehat.

Selain resilience, terdapat faktor-faktor lain yang terkait dengan psychological
well-being. Psychological well-being dan optimisme telah lama dianggap sebagai aspek
utama dalam menciptakan kehidupan yang berkualitas. Dalam beberapa tahun terakhir,
banyak studi yang telah menginvestigasi pengaruh positif optimisme terhadap
psychological well-being (Paddy et al., 2015). Orang yang memiliki sikap optimis terus
berusaha mencapai tujuan berharga mereka dengan mengelola diri dan menerapkan
strategi koping yang efektif saat menghadapi tantangan, sehingga mereka dapat berhasil
mencapai tujuan tersebut (Sharot, 2011).

Optimisme pada dasarnya mengimplikasikan memiliki harapan positif terhadap masa
depan dan dihubungkan dengan emosi, ketekunan, kemampuan memecahkan masalah,
pencapaian dalam bidang akademik, olahraga, militer, kejuruan, serta politik,
menciptakan kesehatan, dan dipandang dengan berbagai pendekatan dalam berbagai
penelitian (Peterson, 2000). Optimisme merujuk pada cara individu menjelaskan dan
memandang masa depan dengan pola pikir positif, mempertimbangkan penyebab dari
pengalaman tertentu. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chang dan McBride (dalam
Kurniawan et al., 2015), individu yang memiliki sikap optimis cenderung menunjukkan
kinerja akademik yang unggul di perguruan tinggi dan meningkatkan produktivitas kerja
mereka. Selain itu, orang-orang yang optimis juga memiliki keyakinan yang lebih besar
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terhadap masa depan, yang mendorong mereka untuk terus bekerja keras mencapai tujuan
yang diinginkan, bahkan ketika menghadapi berbagai kendala (Hanssen et al., 2015).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Shaheen et al., (2014) menyatakan bahwa
individu yang memiliki tingkat optimisme yang tinggi cenderung memiliki pandangan
positif terhadap segala masalah yang mereka hadapi. Dengan demikian, mereka lebih
mungkin terhindar dari gangguan mental dan fisik karena kurangnya ketegangan dan
kecemasan. Sebaliknya, seseorang yang memiliki tingkat optimisme yang rendah,
menurut penelitian tersebut, akan kurang mampu menghadapi kesulitan karena mereka
kurang bersemangat dalam menghadapi tantangan.

Menurut Perez (2012), penting untuk memahami bahwa optimisme memiliki
peran yang signifikan dalam memengaruhi kesejahteraan psikologis, sehingga memahami
perannya menjadi kunci dalam pemahaman tentang psychological well-being. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Harpan et al., (2017) menemukan bahwa kesejahteraan
psikologis remaja dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu pusat kendali dan optimisme.
Mereka mengidentifikasi bahwa peningkatan pusat kendali dan optimisme secara
bersamaan dapat meningkatkan psychological well-being individu dalam konteks ini.

Studi kasus dan penelitian longitudinal (Scheier, 2003) telah memperhatikan
hubungan antara optimisme dan psychological well-being. Hasil penelitian dalam
perspektif ini menunjukkan adanya korelasi positif antara tingkat optimisme dan
kesejahteraan fisik dan mental. Individu yang memiliki tingkat optimisme yang tinggi
cenderung memiliki keinginan bunuh diri yang lebih rendah dan tingkat depresi yang
lebih rendah (Miller, 2005). Menurut Paddy et al., (2015), terdapat sebuah hubungan
positif antara optimisme dan kesejahteraan psikologis pada petugas kepolisian. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Kardas et al., (2019) menemukan bahwa variabel yang paling
memprediksi kesejahteraan psikologis adalah rasa syukur, harapan, optimisme, dan
kepuasan hidup.

Menurut penelitian yang melibatkan mahasiswa yang dilakukan oleh Kardas et
al., (2019), dapat disimpulkan bahwa optimisme menjadi salah satu faktor signifikan
dalam memprediksi psychological well-being. Lebih lanjut, faktor-faktor seperti
dukungan sosial, harga diri, dan kepuasan kebutuhan psikologis juga ditemukan
memainkan peran penting sebagai perantara dalam model penelitian ini. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa optimisme mungkin memiliki dampak yang lebih besar pada
psychological well-being dengan melibatkan beberapa variabel perantara. Penelitian lain
juga mencatat bahwa di kalangan remaja akhir, terdapat hubungan positif yang signifikan
antara makna dalam hidup dan optimisme dengan subyektif serta psychological well-
being, seperti yang ditemukan oleh Steger et al. pada tahun 2006. Selain itu, menurut
Souri dan Hasanirad (2011), psychological well-being juga merupakan variabel yang
terkait dengan resilience dan optimisme.

Dari penjelasan yang telah disajikan, tampak bahwa resilience dan optimisme
memiliki kemampuan untuk memengaruhi psychological well-being, tetapi belum ada
penelitian yang menginvestigasi dampaknya secara bersamaan pada psychological well-
being, oleh itu pnelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari resilience dan
optimisme terhadap psychological well-being pada mahasiswa rantau, dengan tujuan
mengukur sejauh mana kedua faktor tersebut memengaruhi Psychological well-being.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini melibatkan 100 mahasiswa rantau tahun pertama yang kuliah di
Universitas X dan berasal dari luar Jawa sebagai partisipannya. Dalam penelitian ini,

169



Ulva Yulia Angraini, Wahyu Rahardjo. Psychological Well-Being Mahasiswa Rantau: Peran
Resilience dan Optimisme

terdapat 100 responden yang merupakan mahasiswa berusia antara 17 hingga 24 tahun.
Mayoritas dari mereka adalah perempuan, mencapai 67%, sementara pria hanya sebanyak
33%. Ketika dilihat dari segi jurusan, mahasiswa psikologi mendominasi dengan 35%
dari total responden, yakni sejumlah 35 orang.Mahasiswa dari berbagai jurusan memiliki
persentase yang berbeda dalam jumlah mereka. Sebanyak 23 orang atau 23% dari
mahasiswa adalah mahasiswa hukum. Jurusan IT memiliki 18 orang atau 18%, sementara
ilmu komunikasi memiliki 13 orang atau 13%. Adapun jurusan Teknik memiliki 11 orang
atau 11% dari total mahasiswa.

Dalam penelitian ini, metode kuesioner dengan model skala Likert digunakan
untuk menilai variabel-variabel seperti resilience, optimisme, dan psychological well-
being. CD-RISC 25, yang terdiri dari 25 pertanyaan, yang dikembangkan oleh Connor &
Davidson (2003), diterapkan sebagai alat pengukuran skala resilience dalam penelitian
ini.Salah satu contoh dari elemen dalam skala ini adalah kemampuan saya untuk
menyesuaikan diri ketika terjadi perubahan. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan
nilai CronbachAlpha sebesar 0,917, menandakan bahwa skala ini dapat dianggap baik
atau reliabel.

Skala Optimisme dinilai melalui Life OrientationTest (LOT) yang pertama kali
dikembangkan oleh Scheier et al. pada tahun 1994. Setelah itu, pengembang yang sama
melakukan revisi sehingga menjadi Life OrientationTest-Revised (LOTR). Alat ukur ini
dirancang sebagai alat ukur unidimensi dengan tujuan untuk mengevaluasi keyakinan
umum seseorang terhadap hasil yang akan terjadi dalam hidupnya. LOT-R, yang
memiliki sepuluh item, terbagi menjadi tiga kategori: tiga item yang mencerminkan sikap
positif, tiga item yang mencerminkan sikap negatif, dan empat item yang berfungsi
sebagai pengalih perhatian atau filler. Item filler, yaitu nomor 2, 5, 6, dan 8, tidak
dimasukkan dalam analisis karena hanya berperan sebagai tambahan. Skala LOT-R
menawarkan lima pilihan jawaban yang berbeda, mulai dari skor 1 yang mengindikasikan
"l agree a lot" hingga skor 5 yang mengindikasikan "I disagree a lot".Salah satu contoh
dalam skala ini adalah pernyataan "Saya selalu optimis tentang masa depan.” Selain itu,
skala ini dianggap baik atau reliabel karena hasil uji reliabilitasnya menunjukkan nilai
CronbachAlpha sebesar 0,763.

Skala yang dipakai untuk menilai psychologicalwell-being (PWB) ialah Ryff's
Psychological well-being Scales (RPWB) yang mencakup 42 pertanyaan. Skala ini adalah
tipe Likert 5 poin dengan rentang dari 1 sampai 5, yang mewakili tingkat ketidaksetujuan
(1) hingga tingkat persetujuan yang tinggi (5). Salah satu contoh item dalam skala ini
adalah, "Saya hidup sehari demi sehari tanpa terlalu mempertimbangkan masa depan."
Selain itu, skala ini dianggap baik atau reliabel karena hasil uji reliabilitas menunjukkan
nilai Cronbach Alpha sebesar 0,882.

Peneliti memanfaatkan analisis regresi linear berganda untuk menganalisis data,
dan untuk proses analisisnya, mereka mengaplikasikan perangkat lunak SPSS. Menurut
Sugiyono (2017), regresi linear berganda digunakan oleh peneliti ketika mereka
bermaksud untuk memproyeksikan perubahan dalam variabel dependen (kriteria)
berdasarkan pengaturan dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah memperoleh data penelitian yang memadai, peneliti kemudian melakukan
analisis dengan menjalankan uji normalitas, menguji linearitas, dan menguji hipotesis.
Penjelasan hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
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Uji Normalitas

Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan perangkat
lunak SPSS 22 for Windows dan menggunakan metode One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka distribusi data dianggap sebagai
normal. Tabel 1 menyajikan hasil pengujian normalitas pada penelitian ini.

Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas
Variabel Sig Keterangan
Resilience .000 Tidak Normal
Optimisme .000 Tidak Normal
Psychological well-being .064 Normal

Dari Tabel 1, kita dapat melihat bahwa nilai signifikansi untuk Resilience adalah 0,000,
untuk Optimisme adalah 0,000, dan untuk psychological well-being adalah 0,064. Dari
hasil ini, dapat disimpulkan bahwa distribusi data psychological well-being tergolong
normal, sedangkan distribusi data Resilience dan Optimisme tidak mengikuti distribusi
normal, meskipun data tidak terdistribusi normal, analisis parametrik masih dapat
digunakan pada sampel penelitian yang besar, sebagaimana yang disarankan oleh Singh
(2007), dengan asumsi bahwa hal tersebut normal karena jumlah respondennya yang
signifikan.

Uji Linearitas

Pengujian linearitas telah dilaksanakan untuk menentukan apakah terdapat keterkaitan
linear antara variabel-variabel penelitian tersebut. Hasil pengujian linearitas
mengungkapkan bahwa nilai koefisien F mencapai 25.675 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, dapat disarankan bahwa terdapat keterkaitan
yang sangat kuat secara linier antara Resilience, Optimisme, dan psychological well-
being. Informasi lebih lanjut mengenai hasil pengukuran uji linearitas tercantum di dalam
tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Uji Linearitas
Variabel F Sig. P Keterangan
Resilience, Optimisme, 25.675 .000 <0,05 linear
dan Psychological well-
being
Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode yang digunakan untuk menentukan apakah hipotesis dalam
penelitian ini dapat diterima atau ditolak, dengan mengandalkan pengamatan nilai
signifikansi melalui uji regresi berganda. Hasil uji ANOVA pada tabel menunjukkan
signifikansi sebesar 0,000 (p <0,01), yang mengindikasikan penerimaan hipotesis atau
keberadaan pengaruh resilience dan optimisme terhadap psychological well-being pada
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mahasiswa yang merantau. Informasi lebih lanjut mengenai uji hipotesis terdapat dalam
Tabel 3.

Tabel 3.
Uji Hipotesis
Variabel F Sig Keterangan
Resilience, Optimisme, dan 25.675 .000 diterima

Psychological well-being

Nilai R Square sebesar 0,346 dari analisis mengenai dampak resilience dan optimisme
terhadap psychological well-being mengindikasikan bahwa sekitar 34,6% dari variasi
dalam variabel resilience, optimisme, dan psychological well-being dapat dijelaskan oleh
kedua variabel tersebut, sementara 65,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
dalam penelitian, seperti yang terperinci dalam tabel 4.

Tabel 4.
Uji Hipotesis
Variabel R R Square
Resilience Dan Optimisme
pada psychological well- .588% .346
being

Psychology well-being adalah ketika seseorang dapat dengan positif menerima
dirinya, termasuk situasi saat ini dan pengalaman hidup, termasuk yang mungkin
dianggap tidak menyenangkan, sebagai bagian yang tak terpisahkan dari dirinya.
Psychology well-being dipengaruhi secara sama oleh faktor internal dan eksternal dalam
penelitian ini, seperti yang terkonfirmasi melalui hasil uji F dengan nilai signifikansi
0.000, menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki dampak bersamaan
pada variabel dependen. Ada dua variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
psychology well-being, yakni Resilience dan optimism.

Peran faktor internal dan eksternal dalam penelitian ini terhadap kesejahteraan
psikologis adalah setara. Hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa optimisme
memiliki dampak signifikan pada kesejahteraan psikologis. Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya korelasi positif antara tingkat
optimisme dan kesejahteraan fisik dan mental, mengindikasikan bahwa individu yang
lebih optimis memiliki kecenderungan yang lebih rendah untuk mengalami keinginan
bunuh diri dan tingkat depresi yang tinggi (Miller, 2005). Hasil penelitian oleh Paddy et
al. (2015) menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara optimisme dan PWB pada
petugas kepolisian. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Kardas et al. (2019)
menemukan bahwa variabel yang paling kuat memprediksi kesejahteraan psikologis
adalah rasa syukur, harapan, optimisme, dan kepuasan hidup.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Kardas (dalam Kardas et al, 2019),
terungkap bahwa optimisme memiliki peran signifikan dalam memprediksi psychological
well-being. Namun, dalam model yang diuji, terdapat variabel mediasi seperti dukungan
sosial, harga diri, dan kepuasan kebutuhan psikologis yang memainkan peran penting.
Hasil ini menunjukkan bahwa efek optimisme terhadap psychological well-being dapat
menjadi lebih besar ketika beberapa variabel mediasi diperhitungkan. Penelitian

172



Psycho Idea, Volume 21 Nomor 2 Tahun 2023

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara tingkat optimisme dan
kesejahteraan psikologis, namun tidak ada perbedaan yang mencolok antara remaja laki-
laki dan perempuan dalam aspek optimisme dan kesejahteraan psikologis.

Hasil dari pengujian regresi berganda menunjukkan bahwa keberdayaan
(resilience) memiliki pengaruh yang menguntungkan terhadap psychological well-being.
sesuai dengan temuan sebelumnya dalam studi mengenai resilience dan psychological
well-being yang menyatakan bahwa resilience berperan penting dalam meningkatkan
psychological well-being (Risqueiz, et al., 2018). Berdasarkan hasil analisis ini, program
pelatihan untuk meningkatkan ketahanan dapat diimplementasikan, terutama untuk siswa
yang tergolong dalam kategori rendah. Hal ini dikarenakan ketahanan dipandang sebagai
aset pribadi yang positif yang memungkinkan mereka mengatasi tantangan yang mungkin
muncul dalam perjalanan akademik dan profesional mereka di masa depan, seperti yang
disebutkan dalam penelitian Thomas et al (2012).

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel resilience dan optimisme
berkontribusi sebesar 34,6% terhadap psychological well-being, dengan nilai R Square
sebesar 0,346. Selebihnya, sekitar 65,4% dipengaruhi oleh faktor lain dalam penelitian
ini, yang konsisten dengan pandangan Souri dan Hasanirad (2011) bahwa psychological
well-being terkait erat dengan resilience dan optimisme.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa mahasiswa yang merantau
mengalami dampak positif pada psychological well-being mereka karena adanya
resilience dan optimisme, seperti yang telah diuraikan dalam hasil analisis penelitian.
Selain itu, temuan analisis menunjukkan bahwa 34,6% dari psychological well-being
dapat dijelaskan oleh kombinasi resilience dan optimisme, sementara 65,4% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain dalam penelitian ini.
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